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Minyak atsiri merupakan minyak yang mudah menguap yang diperoleh dari tanaman dengan 
cara destilasi. Salah satu tanaman penghasil minyak atsiri adalah tanaman daun jeruk purut 
(Citrus hystrix) yang berpotensi sebagai antirayap. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan 
konsentrasi dan bioaktivitas minyak atsiri dari daun jeruk purut terhadap kematian rayap tanah 
(Coptotermes sp.). Penelitian dilakukan dengan mendestilasi daun jeruk purut kemudian 
dilakukan uji GC-MS dan uji bioaktivitasnya terhadap rayap tanah (Coptotermes sp). Pada uji 
bioaktivitas minyak atsiri daun jeruk purut terhadap rayap tanah (Coptotermes sp.) digunakan 
variasi konsentrasi 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2% serta pestisida buatan (fipronil) dengan 
konsentrasi 0,5% dan 2%. Hasil GC-MS menunjukkan senyawa yang terkandung dalam minyak 
atsiri daun jeruk purut adalah sitronelal sebesar 65,63% dan rendemen kadar minyak atsiri 
sebesar 0,92% (b/b%). Konsentrasi minyak atsiri daun jeruk purut 2% menunjukkan mortalitas 
tertinggi yaitu 46%, sedangkan konsentrasi minyak atsiri daun jeruk purut 0,5% menyebabkan 
mortalitas terendah yaitu 8%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bioaktivitas minyak atsiri 
daun jeruk purut yang berpengaruh terhadap mortalitas rayap tanah adalah pada konsentrasi 
2% dengan total kematian rayap tanah sebesar 46 % dalam waktu 4 hari.  
 




    Jeruk purut (Citrus hystrix) merupakan 
salah satu kelompok genus Citrus yang bisa 
menghasilkan minyak atsiri. Minyak atsiri 
merupakan salah satu metabolit sekunder 
yang berfungsi sebagai alat pertahanan diri 
dari hewan pemangsa dan hama serangga. 
Minyak atsiri menghasilkan wangi yang 
tidak disukai oleh serangga dan hama 
pengganggu tanaman seperti rayap.  
     Rayap tanah (Coptotermes 
curvignathus) dikenal sebagai hama 
tanaman yang utama. Rayap ini banyak 
menyerang tanaman perkebunan seperti 
pohon kelapa, karet, coklat dan kelapa 
sawit. Rayap bersarang dalam tanah 
terutama dekat pada bahan organik yang 
mengandung selulosa seperti kayu, serasah 
dan humus ( Nandika, dkk., 2003).  
     Menurut Noverita, dkk,. (2014) 
kandungan sitronelal yang terdapat di 
dalam minyak atsiri kulit jeruk purut (C. 
hystrix) sebesar 14,18% serta memiliki 
aktivitas antirayap dengan nilai mortalitas 
rayap tanah sebesar 100% pada 
konsentrasi minyak kulit jeruk purut 20% 
dan 25% dalam waktu uji selama kurang 
dari 5 hari. Kartini, dkk., (2014) melakukan 
uji aktivitas biotermitisida minyak atsiri daun 
Citrus nobilis terhadap rayap tanah (C. 
curvignathus) menghasilkan mortalitas 
rayap 100% pada hari keempat dengan 
konsentrasi 20%. 
     Mayasari, dkk., (2014) menyatakan 
bahwa waktu optimum untuk destilasi uap 
minyak atsiri adalah 4 jam dan 
menggunakan daun jeruk utuh. Penelitian 
ini merupakan lanjutan dari Mayasari. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
konsentrasi minyak atsiri dari daun jeruk 
purut yang berpengaruh terhadap mortalitas 
rayap tanah (Coptotermes sp.) dan 
mengetahui bioaktivitas minyak atsiri daun 











Alat yang digunakan antara lain 
alumunium foil, batang pengaduk, botol vial, 
cawan petri, corong pisah, corong kaca, 
erlenmeyer 100 mL, gelas plastik, kapas, 
kawat kasa plastik, neraca analitik merk 
OHAUS Adventurer, pengaduk kaca, 
piknometer, pipet tetes, pipet ukur (1 mL 
dan 10 mL), refraktofotometer, spatula, 
seperangkat alat destilasi uap-air, 
seperangkat alat Kromatografi Gas 
Spektrofotometer Massa (GC-MS) merk 
Shimadzu QP 2010 dan wrapping plastik.  
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain akuades, daun 
jeruk purut, es batu, kertas saring Whatman 
No. 1, natrium sulfat anhidrat (Na2SO4 
anhidrat), pasir, plaster paris, pelarut dietil 




Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah daun jeruk purut yang berasal 
dari desa Sungai Radak II kecamatan 
Terentang kabupaten Kubu Raya provinsi 
Kalimantan Barat. Sebanyak 6 kg daun 
jeruk purut disiapkan dalam keadaan segar 
kemudian dibersihkan dari kotoran yang 
masih melekat pada daun dengan cara 
dilap. 
 
Penyulingan Minyak Atsiri 
Merangkai alat destilasi uap, alat ini 
memiliki dua bagian yaitu ketel 1 sebagai 
penampung air dan ketel 2 sebagai 
penampung sampel yang akan digunakan. 
Langkah selanjutnya adalah memasukkan 
akuades kedalam ketel 1, kemudian 
memasukkan 2 kg daun jeruk purut 
kedalam ketel 2. Kemudian ketel yang berisi 
akuades tersebut dipanaskan pada suhu 
100oC dan dibiarkan mendidih hingga uap 
panas yang dihasilkan mengalir kedalam 
ketel sampel. Setelah ketel sampel terisi 
penuh dengan uap air panas kemudian 
dialirkan melalui kondensor sehingga 
didapatkan isolat. Proses destilasi ini 






Karakteristik Minyak Atsiri 
Perhitungan rendemen dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut 
(Cepeda,dkk., 2011) : 
massa minyak atsiri (g)




Perhitungan berat jenis dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut 
(Ketaren, 2008) : 
           
  
(                  )  (                  )  
    
 
Indeks bias minyak atsiri daun jeruk purut 
dilakukan dengan menggunakan alat 
refraktometer yang telah disterilkan 
memakai alkohol 70%. Sampel minyak atsiri 
daun jeruk purut diteteskan kedalam lubang 
uji dan hasil indeks bias dari minyak atsiri 
akan tertera pada refraktometer (Hidayanto, 
dkk., 2008). 
 
Uji Bioaktivitas Minyak Atsiri Daun Jeruk 
Purut terhadap Rayap Tanah 
(Coptotermes sp.) 
    Sebelum penelitian dimulai rayap tanah 
sebagai organisme uji di kumpulkan dari 
kayu-kayu yang terserang rayap, kemudian 
dipelihara dalam bak plastik berisi kayu-
kayu sebagai makanannya. Pemeliharaan 
sebelum penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk memastikan bahwa hanya 
rayap yang sehat dan aktif yang digunakan 
dalam penelitian. 
 
a. Persiapan Gelas Uji 
    Gelas uji dibuat dari gelas plastik 
berbentuk silinder dengan ukuran diameter 
atas 6 cm, diameter bawah 5 cm dan tinggi 
5 cm. Kedalam gelas uji dimasukkan 10 g 
pasir steril berukuran 30-40 mesh. Pada 
bagian bawah gelas dialasi dengan plaster 
paris (Ohmura, dkk., 2000 dan Indrayani, 
dkk., 2012). Gelas-gelas uji tersebut 
kemudian disimpan di dalam wadah plastik 
yang telah dialasi kapas basah. 
 
b. Pengujian minyak atsiri terhadap 
rayap tanah (Coptotermes sp.) 
(Ohmura, dkk., 2000 dan Indrayani, 
dkk., 2012) 
     Pengujian minyak atsiri menggunakan 
kertas whatman  yang sudah dikeringkan 
dalam oven pada suhu 600C selama 12 jam 
dan dimasukkan kedalam desikator vakum 




selama 1 hari. Setelah itu, ditimbang untuk 
mengetahui berat awalnya. Kemudian 
kertas saring direndam selama 1 menit 
dalam minyak atsiri daun jeruk purut 
dengan konsentrasi berturut-turut yaitu 
0,5%, 1%, 1,5%, 2% (v/v) dan dikering 
anginkan selama 1 menit. Sebagai kontrol 
negatif digunakan pelarut dietil eter dengan 
konsentrasi 0%, sedangkan kontrol positif 
digunakan termitisida sintesis fipronil 
dengan konsentrasi 0,5% dan 2%. Berikut 








Gambar 1. Metode pengujian rayap 
 
    Kertas saring yang telah diteteskan 
minyak atsiri, pelarut dietil eter dan fipronil 
masing-masingdimasukkan ke dalam gelas 
uji yang terlebih dahulu diisi dengan pasir 
steril (di atas pasir diletakkan alas plastik 
agar kertas saring tidak bersentuhan 
langsung dengan pasir). Selanjutnya, 
kedalam tiap-tiap gelas uji tersebut 
dimasukkan 50 ekor rayap sehat yang 
terdiri atas 45 ekor rayap pekerja dan 5 ekor 
rayap prajurit. Unit pengujian disimpan 
dalam ruangan gelap selama 7 hari. Pada 
akhir pengujian, kertas saring diangkat dan 
dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C 
selama 12 jam dan disimpan dalam 
desikator selama 1 hari kemudian 
ditimbang.  
     Uji daya racun minyak atsiri daun jeruk 
purut terhadap rayap dilakukan secara 
kuantitatif yaitu meliputi : 
 
1. Tingkat kematian rayap (Mortalitas) 
    Pengamatan mortalitas rayap dilakukan 
setiap hari. Mortalitas rayap di hitung 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
          ( )   
 
 
       
Keterangan:  
A = jumlah individu rayap yang mati 
B = total individu rayap mula-mula 
Mortalitas rayap yang diperoleh kemudian di 
analisis dengan metode analisis ANOVA 
dan diuji lebih lanjut menggunakan SPSS 
Tukey-HSD (BNJ).  
2. Kehilangan berat (Weight Loss) 
    Persentase kehilangan berat contoh uji 
dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
  ( )   
     
  
       
Keterangan: 
KB    = Kehilangan berat 
W0 = Berat kertas saring sebelum 
diumpankan ke rayap (g) 
W1 = Berat kertas saring setelah 
diumpankan ke rayap (g) 
Kehilangan Berat yang diperoleh kemudian 
di analisis dengan metode analisis ANOVA 
dan diuji lebih lanjut menggunakan SPSS 
Tukey-HSD (BNJ).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Minyak Atsiri 
 Minyak atsiri daun jeruk purut 
dianalisa karakteristik mutunya berdasarkan 
rendemen, berat jenis dan indeks bias. 
Besar rendemen rata-rata yang dihasilkan 
dari minyak atsiri daun jeruk purut sebesar 
0,92% (b/b%). Hasil rendemen ini tidak jauh 
berbeda dengan Mayasari (2013) yaitu 
sebesar 0,88% (b/b%).Berat jenis minyak 
atsiri daun jeruk purut sebesar 0,863 g/ml. 
Nilai indeks bias hasil penelitian ini 
diperoleh sebesar 1,451. 
 
Analisis Kandungan Minyak Atsiri 
Menggunakan GC-MS 
Minyak atsiri daun jeruk purut yang 
dihasilkan kemudian dilakukan analisis 
dengan menggunakan metode Gas 
Chromatography-Mass Spectroscopy (GC-
MS). Kandungan minyak atsiri daun jeruk 
purut yang dihasilkan dari analisis GC-MS 
memiliki beberapa komponen mayor yang 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Komponen Mayor Penyusun 










1 10,75 65,63 Sitronelal 
2 12,22 6,42 .beta.-Sitronelol 
3 9,50 4,56 Linalool L 
4 15,08 2,31 2,6-Oktadiene 
5 13,00 2,06 
6,7-Epoksi-3,7-
dimetiloktanal 
6 11,03 1,73 (-)-Isopulegol 
Kertas saring 
Plaster paris 




Uji Bioaktivitas Minyak Atsiri Daun Jeruk 
Purut (C. hystrix) terhadap Rayap Tanah 
(Coptotermes sp.) 
Uji bioaktivitas minyak atsiri daun 
jeruk purut terhadap rayap tanah mengikuti 
prosedur Ohmura, dkk., (2000) dan 
Indrayani, dkk., (2012). Rayap yang 
digunakan sebagai organisme uji dipelihara 
selama 3 minggu di dalam bak yang berisi 
pasir dan potongan kayu untuk mengetahui 
rayap yang aktif dan sehat yang akan 
digunakan dalam penelitian. 
Parameter yang digunakan dalam 
pengujian sifat anti rayap minyak atsiri daun 
jeruk purut adalah mortalitas rayap serta 
kehilangan berat kertas uji. Uji bioaktivitas 
anti rayap dilakukan sebanyak 3 kali (triplo) 
dan masing-masing gelas uji berisi 50 ekor 
rayap tanah (5 ekor rayap dari kasta prajurit 
dan 45 ekor rayap dari kasta pekerja). 
Nandika, dkk., 2003 mengatakan bahwa 
peranan rayap dari kasta prajurit adalah 
melindungi koloni terhadap gangguan dari 
luar, khususnya semut dan vetebrata 
predator. Rayap dari kasta pekerja bertugas 
memberi makan dan memelihara ratu. 
 
Mortalitas Rayap 
Mortalitas rayap merupakan 
parameter pertama yang digunakan dalam 
melihat bioaktifitas antirayap dari minyak 
atsiri daun jeruk purut. Semakin besar 
mortalitas rayap maka semakin besar pula 
sifat anti rayap minyak atsiri (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Mortalitas rayap tanah dari 
berbagai konsentrasi minyak 













Dietil Eter 0  2 4 
Minyak atsiri  0,5 4 8 
Minyak atsiri 1 6,33 12,66 
Minyak atsiri 1,5 9,33 18,66 
Minyak atsiri 2 23 46 
Fipronil 0,5  50 100 
Fipronil 2  50 100 
 
Mortalitas rayap pada kontrol negatif 
sebesar 4%, artinya dietil eter tidak 
berpengaruh terhadap kematian rayap. 
Peningkatan mortalitas sebanding dengan 
peningkatan konsentrasi minyak atsiri 
sebab semakin besar konsentrasi semakin 
banyak pula minyak yang diserap oleh 
kertas saring akibatnya semakin banyak 
pula zat aktif yang terserap kedalam kertas 
saring (Astuthi, dkk 2012). Konsentrasi 
minyak atsiri daun jeruk purut 2% selama 
empat hari pengujian dapat membunuh 
rayap sebesar 46%. Meningkatnya 
konsentrasi sebanding dengan 
pertambahan jumlah zat aktif didalam kertas 
saring, semakin banyak zat aktif maka 
semakin banyak rayap yang mati akibat 
memakan kertas saring. Zat aktif yang 
paling banyak terkandung kedalam minyak 
atsiri adalah sitronelal. Sitronelal  memiliki 
aktivitas sebagai bahan insektisida yang 
bekerja sebagai antifeedant dan repellent. 
Sitronelal juga bersifat racun kontak dengan 
serangga. Mekanisme racun kontak 
sitronelal adalah menghambat enzim 
asetilkolinesterase. Gejala keracunan pada 
rayap timbul karena adanya penimbunan 
asetilkolin yang menyebabkan gangguan 
sistem saraf pusat, kejang, kelumpuhan 
pernapasan dan kematian (Patricia, dkk., 
2013). Hal ini didukung oleh penelitian 
Noverita, dkk,. (2014) uji aktivitas antirayap 
minyak atsiri kulit jeruk purut (Citrus hystrix 
D.C) terhadap rayap tanah (Coptotermes 
sp.) menghasilkan 100% kematian rayap 
dengan kandungan sitronelal sebesar 
14,18% pada konsentrasi 20% dan 25% 
dalam waktu uji selama kurang dari 5 hari. 
     Berdasarkan hasil penelitian, fipronil 
dengan konsentrasi 0,5% dan 2% mampu 
menyebabkan kematian rayap 100% dan 
tergolong dalam aktivitas sangat kuat, 
sedangkan konsentrasi minyak atsiri daun 
jeruk purut 2 % mampu membunuh rayap 
46 %, walaupun aktivitas minyak atsiri 
tergolong sedang namun berpotensi 
menggantikan fipronil sebagai antirayap dan 
lebih ramah lingkungan sebab dapat 
membunuh 46 % rayap dalam 4 hari. 
Berdasarkan analisa ANOVA dan analisa 
BNJ dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
0% hingga 2% berbeda nyata dengan nilai 
signifikansi yang kurang dari 0,05, artinya 
penambahan konsentrasi minyak atsiri daun 
jeruk purut terhadap kertas saring 
berpengaruh pada mortalitas rayap. 
 
Kehilangan Berat 
Kehilangan berat merupakan 
parameter kedua yang digunakan dalam 
pengujian sifat anti rayap. Semakin tinggi 
konsentrasi yang diberikan pada kertas uji 
maka kehilangan berat kertas uji akan 




semakin kecil, sebab semakin sedikit rayap 
yang memakannya. Persentase kehilangan 
kertas uji juga menunjukkan bahwa sifat 
aktivitas antirayap daun jeruk purut semakin 
tinggi seiring dengan semakin kecilnya 
persentase kehilangan kertas uji (Tabel 3).  
 
Tabel 3. Kehilangan Berat Kertas Saring  
dari berbagai konsentrasi minyak 
daun jeruk purut  
 
Persentase kehilangan berat kertas 
saring dengan konsentrasi minyak atsiri 
daun jeruk purut 0,5% lebih besar dibanding 
konsentrasi lainya, hal ini disebabkan 
minyak atsiri yang ditambahkan sangat 
sedikit, akibatnya rayap yang masih hidup 
memakan kertas saring lebih banyak 
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. 
Berdasarkan analisa ANOVA dan analisa 
BNJ dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
minyak atsiri daun jeruk purut 0,5% 
terhadap konsentrasi 0% ; 1% ; 1,5% dan 
2% berbeda nyata dengan nilai signifikansi 
yang kurang dari 0,05, sedangkan pada 
konsentrasi 2% hanya berbeda nyata 
terhadap konsentrasi 0% ; 0,5%  dan 1%. 
Konsentrasi 2% tidak berbeda nyata 
terhadap konsentrasi 1,5%, artinya 
penambahan konsentrasi minyak atsiri daun 
jeruk purut terhadap kertas saring pada 
konsentrasi 1,5% dan 2% tidak 
berpengaruh pada kehilangan berat kertas 
uji. 
SIMPULAN 
Konsentrasi minyak atsiri dari daun jeruk 
purut yang berpengaruh terhadap kematian 
rayap tanah adalah sebesar 2 % dengan 
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